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RINGKASAN

Tanaman Fagraea blumei G, Don merupakan tumbuhan hutan yang banyak
ditemukan di hutan-hutan dan ditept-tepi sungai di Jawa, Sumatra, Kalimantan, dan
Malay Peninsula.Secara tradisional dannnya dimanfaatkan untuk penurun panas serta
untuk obat sakit kepala.

Diari penelitian sebehumnya terhadap isolat ckstrak metanol batang dan kulit
batang Fograea blumei (. Don diketahui terkandung empat bush senyawa indowd -
ghikosida bary yang disebut sebagai Blumeosides serta serta flavonoid C-glikosida.
Efek antiradikal bebas dari Blumeosides terhadap DPPH dan kemampuannya untuk
menghambal  pemucatan Crocin yang disebabkan oleh radikal alkoksil relah
dibuktikan oleh Muriel Cuendet pada tahun 1997, Selain itu senyawa flavonoid juga
diketahui miemiliki altivitas antiradikal bebas melalui kemampuannya mereduksi atau
merubal radikal bebas.

Radikal bebas merupakan senvawa yang keberadaannya independent dan
mempunyai satn atau Jebih elektron yang tidak berpasangan, dimana elekiron yang
tidak berpasangan ini sangat tidak stabil dan sangat reaktif dan dapat bertumbukan
dengan molekul lain, sehingga dapat mengambil efektron dari molekul tersebur,
dimana molekul tersebut menjadi berubah struktumya dan menjadi radikal bebas.
Karena kereaktifannya, radikal bebas mampu merusak sel dan jaringan. Radikal
bebas ini dalam terbentuk dalam tubul melalut proses biologis yang normal seperti
metabolisme, proses detoksifikasi, dan perlawanan terhadap mmunitas, Walaupun
dalam tubuh terdapat sistem pertahanan terhadap radtkal bebas, tapi jumishnya tidak
memadal terutama bila sistern keseimbaongan tubub terganggu, sehingga untuk
mengatasinya dipertukan antiradikal bebas dart luar. Oleh karenanya dikembangkan
suatu antiradikal bebas alami yang berasal dari tumbub-tumbuhan yang dinilat relatif

lebil aman penggunaanya dan efektif sebagai antiradikal bebas.
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Penelitian ini merupakan pengembmngan dari penelitian sebelumnys, diman
selatn untuk ynengetabul komponen yang mempunyai aktivitas sebagal penangkap
radikal bebas DPPH, juga dicari harga EC 50 nya, yaitu ; kadar efektif dari bahan uji
anfuk dapat meredam radikal bebas sebesar 50% dari fraksi metane! dan
diklorometana batang dan akar Fagraea blumei (. Don pada menit ke-30 dan ke-60.

Bahan wii diperoleh dengan maserasi bertahap dari batang dan akar Fagroea
blumel G. Don. Untuk mendeteksi komponen vang mempuayal aktivitas antiradikal
bebas, dilakukan skiining fitokimia dan KLT Autogeafi, dimana lempeng KLT vang
tefah ditotol dan dieluasi di semprot dengan DPPH 0,004%, dan komgponen yang
mempunyal aktivitas akan mampu meredam warna ungu-mierah DPPH. Dart hasi)
skrining fitokimiag dan +KLT Autografi, diketahui kamponen yvang mampu mieredam
warna merzh ungu DPPH ialah noda flavonoid dan terpenoid.

Penentuan aktivitas antiradikal bebas DPPH secara spekurofotometer dilakukan
dengan menambah sejumlah tertentu bahan uji ke dalam sejumilah tertentu larotan
DPPH £,004%. kemudian diukur aborbansinya denpan spektrofotometer UV.Vig
pada 3 panjang, yaitu 497 nm, 317 nim, dan 537 um untek faksi metans] dan 507
1,527 nm, 547 nm uotuk fraksi diklorometana. Pengamatan dilakukan sctefah menit
ke 30 dan ke 60 dan dilakukan empat kali replikasi, schingga diperoleh persamaan
regres linier vy = bx + a, dimana y menyatakan % peredaman dan X menyatakan
kansentrast larutan ujl

Dari penelitian int diperoleh harga EC 50 dari masing-masing bahan uji pada
menit Ke 30 yattu fraksi metanol batang {EC 30 = 200, {08 + [8.286 ppm), fraksi
metanol akar(BC 5G = 228, 044 & 7.842 ppm), fraksi diklorometana batang (EC 30 =
185,187 = 13.579 ppm), dan fraksi dikiorometany akar (BC 50 = 228,280 4 18.935
ppm), sedangkan pada menit ke-60 diperolgh harga EC 30 untek fraksi metanol
batang (EC 50 = 157,542 + 10.124 ppm), fraksi metanol akar (BC 50 = 196.886 +
4.966 ppm}, fraksi diklorometana batang {(EC 50= {47,637 + 12.91] ppm), dan fraksi
diklorometana akar (EC 50 = 192.006 + 9.394 ppm}.

Xix


http:scdangk.an

